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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA TINKERCAD TERHADAP HASIL BELAJAR MAHASISWA PADA
MATA KULIAH MICROCONTROLLER DAN MICROPROCESSOR

Rukiyah Lubis!”, Aulia Syarif Aziz?
L2program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, UIN Ar-Raniry
email: rukiyahlubis2@gmail.com**

Abstrak: Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi pada pembelajaran microcontroller dan microprocessor masih
menghadapi kendala, khususnya dalam kegiatan praktik yang terbatas oleh ketersediaan alat laboratorium dan kurangnya media
simulasi interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
Tinkercad terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 19 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest, posttest, dan
lembar observasi psikomotorik. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji Paired Sample T-Test menggunakan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 76,58 meningkat menjadi 81,00 pada posttest dengan selisih
peningkatan sebesar 4,42 poin atau sekitar 5,77%. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (<0,05), yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad terhadap hasil belajar mahasiswa. Selain
itu, nilai psikomotorik mahasiswa memperoleh rata-rata sebesar 85,47 yang berada pada kategori baik. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pemanfaatan media simulasi virtual sebagai alternatif pembelajaran praktik berbasis teknologi yang lebih fleksibel,
interaktif, dan mendukung keterampilan mahasiswa pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor.

Kata Kunci : hasil belajar; microcontroller; psikomotorik; simulasi; Tinkercad

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologiinformasipada era digital memberikan dampak yangsignifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa, mempercepat pemahaman materi, serta menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan zaman [1]. Selain itu, penggunaan teknologi juga mendukung fleksibilitas
pembelajaran serta aksesterhadap berbagaisumberbelajaryanglebih luas [2].

Media pembelajaran berbasisteknologi menjadisalah satu alternatif dalam mengatasiketerbatasan pembelajaran
konvensional. Media ini mampu menghadirkan berbagai elemen interaktif seperti teks, gambar, animasi, dan simulasi
yangdapat meningkatkan motivasibelajar mahasiswa [3]. Media pembelajaran digital juga berperan dalam meningkatkan
minat belajarserta membantu mahasiswa memahamimaterisecara lebih efektif [4].

Pada matakuliah Microcontrollerdan Microprocessor, mahasiswa tidak hanya dituntutmemahamikonsep teoritis,
tetapijuga perlu didukung oleh keterampilan praktik dalam mengoperasikan alat, menyusun rangkaian, serta melakukan
simulasi. Keterampilan tersebut berkaitan dengan kemampuan psikomotorik yang melibatkan koordinasi antara
pengetahuan dan tindakan [5]. Tanpa keterampilan yang memadai, mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep yangtelah dipelajarisecara teori ke dalam praktik nyata [6].

Berdasarkan hasil observasi di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry, terdapatbeberapa
kendala dalam proses pembelajaran pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor, di antaranya keterbatasan
perangkat keras untuk praktik, kurangnya media pembelajaran yang inovatif, serta waktu pembelajaran yang terbatas.
Kondisi ini menyebabkan hasil belajar mahasiswa belum optimal terutama dalam memahami dan mengaplikasikan
konsep microcontroller dan microprocessor [7].

Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis situs web seperti
Tinkercad yang memungkinkan mahasiswa melakukan simulasi rangkaian elektronik secara virtual tanpa memerlukan
perangkat keras secara langsung [8]. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasisteknologi mampu meningkatkan hasilbelajar mahasiswa melalui pembelajaran berbasis simulasi
dan praktikum virtual [9]. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya hanya berfokus pada aspek kognitif dan belum
mengkaji kemampuan psikomotorik mahasiswa sebagai pendukung hasil belajar secara menyeluruh [10]. Selain itu,
penelitian terkait penggunaan Tinkercad pada mata kuliah microcontroller dan microprocessor di lingkungan perguruan
tinggi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (state of the art) dengan mengkaji pengaruh
penggunaan media pembelajaran Tinkercad terhadap hasil belajar mahasiswa yang didukung oleh aspek psikomotorik
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media
pembelajaran Tinkercad terhadap hasilbelajar mahasiswa padamata kuliah microcontroller dan microprocessor.
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TINJAUAN PUSTAKA

Media pembelajaran berbasis teknologi merupakan salah satu komponen pentingdalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga
mampu menciptakan suasana belajaryanglebih interaktif dan efektif. Penggunaan media pembela jaran yangtepat dapat
meningkatkan motivasi, minat, serta hasil belajar mahasiswa [11]. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam media
pembelajaran juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar secaramandiridan fleksibel sesuaidengan kebutuhan mereka
[12]. Salah satu media pembelajaran berbasisteknologi yangdapatdigunakan dalam pembelajaran Microcontro ller dan
Microprocessor adalah Tinkercad. Tinkercad merupakan platform berbasis web yang menyediakan fitur simulasi
rangkaian elektronik serta pemrograman berbasis Arduino. Melalui Tinkercad, mahasiswa dapat melakukan praktik
secara virtual tanpa memerlukan perangkat kerassecara langsung, sehingga dapat mengatasiketerbatasan alat praktik di
laboratorium [13].

Kemampuan psikomotorik merupakansalah satu aspek pentingdalam pembelajaran berbasis praktik, khususnya
dalam bidang teknologi. Kemampuan ini berkaitan dengan keterampilan fisik dalam melakukan suatu aktivitas yang
melibatkan koordinasi antara pengetahuan dan tindakan. Dalam konteks pembelajaran microcontroller, kemampuan
psikomotorik mencakup keterampilan dalam memahami komponen, menyusun rangkaian, serta menjalankan simulasi
atau praktik secara mandiri [14].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasilbelajar mahasiswa. Penggunaan media simulasi digita | dilaporkan
mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan praktik mahasiswa secara signifikan, meskipun sebagian
penelitian masih berfokus pada aspekkognitif [15]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaanmedia berbasis
simulasi dapat membantu mahasiswa dalam memahamikonsep yangkompleksserta meningkatkan keterampilan teknis.
Namun demikian, pengkajian terhadap kemampuan psikomotorik mahasiswa dalam konteks pembelajaran
microcontroller masih belum banyak dilakukan secara spesifik [16].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada pengujian teorimelaluidata numenk
yang dianalisis menggunakan prosedur statistik [17]. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adakh
metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis situs web Tinkercad terhadap hasil belajar ma hasiswa
pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor. Melalui metode eksperimen, peneliti dapat mengamati perubahan
hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) menggunakan media pembelajaran
Tinkercad dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode eksperimen dalam penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis simulasi dalam membantu mahasiswa memahami maten
pembelajaran serta meningkatkan keterampilan praktik mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena data penelitian diperoleh dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis menggunakan
prosedur statistik untuk menghasilkan kesimpulan yangobjektif dan terukur [18]. Selain itu, pendekatan kuantitatif dinilai
sesuai untuk mengukur tingkat perubahan hasilbelajarmahasiswa berdasarkan hasil pretest dan posttest yang diberikan
selama proses penelitian berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran Tinkercad terhadap hasil belajar mahasiswa.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh tidak hanya berasal dari hasil tes, tetapi juga didukung oleh penilaian
kemampuan psikomotorik mahasiswa selama menggunakan media pembelajaran Tinkercad. Hasil analisis data tersebut
kemudian digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran

Tinkercad terhadap hasilbelajarmahasiswa pada matakuliah Microcontroller dan Microprocessor.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan model One-Group
Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahuiperubahan hasilbelajar mahasiswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Rancangan eksperimen dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Eksperimen One-Group Pretest - Posttest

(O]] X O2
Pretest (Tes Awal) Treatment Posttest (Tes Akhir)

Pretest (O1) merupakan pengukuran awal hasil belajar mahasiswa, perlakuan (X) berupa pembelajaran
menggunakan Tinkercad, sedangkan posttest (O2) merupakan pengukuran akhir hasilbelajar setelah perlakuandiberikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-
Raniry yangmengikuti mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor, dengan jumlah sebanyak 19 mahasiswa.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil serta memiliki karakteristik
yanghomogen. Oleh karena itu, seluruh populasidianggap representatif untuk digunakan sebagai sampeldalam p enelitian
ini, sehingga jumlah sampelyangdigunakanadalah 19 mahasiswa.

Data yangdigunakan terdiri daridata primeryangdiperoleh melalui hasil observasi pretest dan posttest, serta data
sekunderyang diperoleh dari berbagailiteratur yang relevan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan lembar observasi. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar mahasiswa melalui pretest dan posttest, sedangkan lembar observasi digunakan untuk menilai
kemampuanpsikomotorik mahasiswa selama proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis situs web
Tinkercad. Instrumen observasi mencakup indikator kemampuan memahami komponen, menyusun rangkaian,
menjalankan simulasi, serta memperbaiki kesalahan selama praktik berlangsung. Pengumpulan data dilakukan melalui
tahapan pretest, pemberian perlakuan, dan posttest Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa
terkait materi pembelajaran sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan Tinkercad melalui simulasi rangkaian elektronik dan praktik interaktif. Perlakuan (treatment) dalam
penelitian ini dilakukan melaluibeberapa tahapan, yaitu pengenalan media Tinkercad, demonstrasi pembuatanrangkaian
sederhana, praktik mandirimahasiswa dalam menyusun rangkaian danmenjalankan simulasi, pemberian tugas pembuatan
rangkaian sederhanaberbasis Arduino, serta evaluasidan perbaikan kesalahanselama proses praktik berlangsung. Tahap
akhir dilakukan melalui posttest untuk mengukur hasil belajar mahasiswa setelah perlakuan diberikan. Data yang
dianalisis berupa perbandingan nilai pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa,
sedangkan data kemampuan psikomotorik digunakan sebagaidata pendukungdalam p enelitian.

Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentangnilai 1 sampai5 dari sangat kuranghingga sangat
baik, sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Penilaian Kemampuan Psikomotorik

Nilai Keterangan
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Kemampuan psikomotorik mahasiswa diukur berdasarkan indikatoryangmengacu pada taksonomiSimpson yang
meliputi aspek persepsi, kesiapan, respons terpandu, mekanisme, dan adaptasi. Penjabaran indikator kemampuan
psikomotorik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat Pengukur Kemampuan Psikomotorik Mahasiswa

No  Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Skala Penilaian
(1-5)
1 | Persepsi Memahami komponen dan fungsi 1-5
rangkaian
2 | Kesiapan Menyiapkan perangkat simulasi 1-5
3 Respons Terpandu Mengikuti ~ langkah  penyusunan 1-5
rangkaian
4 | Mekanisme Menjalankan simulasidengan mandiri 1-5
5 | Adaptasi Memperbaikikesalahan rangkaian 1-5

Berdasarkan Tabel 3, kemampuan psikomotorik mahasiswa diukur melalui beberapa aspek yang mengacu pada
taksonomi Simpson, yaitu persepsi, kesiapan, respons terpandu, mekanisme, dan adaptasi. Setiap aspek memiliki
indikator penilaian yang digunakan untuk menilai keterampilan mahasiswa dalam melakukan simulasi rangkaian
menggunakan media pembelajaran Tinkercad. Penilaian dilakukan menggunakanskala 1 sampai5 untuk menggambarkan

tingkat penguasaan kemampuan psikomotorik mahasiswa . Selanjutnya Alur dalam penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Pengumpulan Data
Awal (Pretest)

Treatment
(Pembelajaran
Tinkercad)

Pengumpulan Data
Akhir (Posttest)

!

Hasil - - Analisis Data < 41 Pengolahan Data

)

h 4

Selesai

N

Gambar 1. AlurPenelitian

Berdasarkan Gambar 1, Berdasarkan gambar alur penelitian di atas, penelitian diawali dari tahap mulaiyang
kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data awal (pretest). Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan penelitian
yangmeliputi penyusunan instrumen penelitian, penyiapan media pembelajaran Tinkercad, penyusunan soalpretest dan
posttest, serta penentuan subjek penelitian. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
digunakan selama proses penelitian berlangsung agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Pelaksanaan pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa sebelum
diberikan perlakuan (treatment) pada mata kuliah Microcontroller and Microprocessor. Tahap selanjutnya adakh
pemberian treatment (pembelajaran Tinkercad). Pada tahap ini mahasiswa diberikan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis situs web Tinkercad. Mahasiswa melakukan simulasi rangkaian elektronik secara virtual
menggunakan media Tinkercad sebagai pendukung dalam memahami materi pembelajaran serta meningkatkan
keterampilan praktik mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah proses treatment selesaidilaksanakan,
penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data akhir (posttest). Pelaksanaan posttest bertujuan untuk mengetahui
perubahan hasilbelajar mahasiswa setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran Tinkercad. Data hasil
pretest dan posttest yangdiperoleh kemudian masuk pada tahap pengolahan data untuk disusun dan dipersiapkan sebelum
dianalisis lebih lanjut. Tahap berikutnya adalah analisis data menggunakanaplikasi SPSS. Selain data hasiltes, penelitian
ini juga menggunakan kemampuan psikomotorik mahasiswa sebagai data pendukung selama proses pem belajaran
berlangsung. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Tinkercad terhadap
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Microcontroller and Microprocessor. Tahap terakhir adalah penarikan hasil
penelitian berdasarkan analisis data yangtelah dilakukan hingga penelitian dinyatakan selesai.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis situs web Tinkercad terhadap hasilbelajar mahasiswa. Data yangdianalisis merupakan hasil perbandingan nilai
pretest dan posttest.

Uji validitasdigunakan untuk mengetahuitingkat keabsahan instrumen penelitian dengan menggunakan korelasi
Product Moment. Instrumen dinyatakan valid apabila nilair hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi instrumen, di mana
instrumen dinyatakan reliabelapabila nilai koefisien alpha memenuhikriteria yangditetapkan.

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Uji ini dipilih karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50, sehingga lebih sesuai digunakan dibandingkan
metode lainnya. Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26. Secara matematis, uji Shapiro -Wilk
dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan ujipaired sample t-test untuk mengetahuiperbedaan hasil belajar
mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Uji ini digunakan karena data berasal dari kelompok yang sama,
yaitu nilai pretest dan posttest. Kriteria pengambilan keputusanyaitu jika nilaisignifikansi (Sig. 2-tailed) kurangdari 0,05
maka terdapat pengaruhyangsignifikan, sedangkan jika lebih besaratau samadengan0,05 makatidakterdapatpengaruh
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yang signifikan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar mahasiswa, sedangkan
kemampuan psikomotorik hanya digunakan sebagaidata pendukung.

Uji Validitas
) nYXY-(ZXNXY) (1)
/'[anz_@X)z][nzYz_ EY)?]
Keterangan:
r : Koefisien korelasi Product moment

>x :Jumlah Item
Yy :Jumlahskortotal
>xy : Jumlah perkalian antara skorx dany

n  :Jumlahsampelpenelitian

Uji Reliabilitas
P 2@

(lzk__](l- o_%

Keterangan:

o : Nilai reliabilitas

k :Jumlahitem pernyataan
0% : Varians dari setiap item
6% : Varians totalskor

Uji Normalitas
©)
C Cwxy)’

Y(x; - %)?

Keterangan:

W : Nilai uji Shapiro-Wilk
a; : Konstanta Shapiro-Wilk
x; . Datake-i

: Rata-ratadata

K|

Uji Hipotesis (Uji t berpasangan)
(4)

d
t=—=
Sa W

Keterangan:

d :Rata-rataselisin antara pretest dan posttest
Sd : Simpangan baku dariselisih

n :Jumlah respondenatau sampel

t : Hasil perhitungan statistik uji-t
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“

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan
media pembelajaranberbasis situsweb Tinkercad terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Microcontroller dan
Microprocessor. Pengujian hipotesis dilakukan setelah data penelitian dinyatakan memenuhiuji prasyaratanalisis, yaitu
uji normalitas. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuanaplikasi SPSS. Uji paired sample t-test digunakan karena penelitian
ini membandingkan dua data yangsaling berhubungan, yaitu nilai pretest dan posttest mahasiswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan (treatment) menggunakan media pembelajaran Tinkercad. Melalui pengujian ini, peneliti dapat
mengetahuiapakah terdapat perbedaan hasilbelajar mahasiswa yangsignifikan setelah penggunaan media pembelajaran
Tinkercad dalam proses pembelajaran.

Dasarpengambilan keputusandalam ujihipotesis dilakukan dengan melihat nilaisignifikansi (Sig. 2-tailed) pada
hasil uji paired sample t-test. Apabila nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05 maka hipotesis nol (HO)
diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran
Tinkercad terhadap hasil belajar mahasiswa. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yangberarti terdapat pengaruh pengguna an media pembelajaran
Tinkercad terhadap hasilbelajarmahasiswa. Adapun kriteria pengujian hipotesis dapatdilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Uji Hipotesis

Hipotesis Kriteria
Ho Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh

penggunaan media pembelajaran Tinkercad terhadap hasil
belajarmahasiswa

Hi Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran Tinkercad terhadap hasil belajar
mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh penggunaanmedia pembelajaran berbasis Tinkercad terhadap
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor. Data yangdiperoleh meliputi nilai pretest,
posttest,dan kemampuan psikomotorik mahasiswa yangdianalisis dari 19 responden.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai pretest mahasiswa berada pada rentang 20 hingga 80 dengan rata -rata sebesar
76,58. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa cukup beragam dengan kecenderungan berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis Tinkercad, nilai
posttest mengalami peningkatan dengan rentang nilai 70 hingga 100 dan rata-rata sebesar 81,00. Selain itu, nilai
psikomotorik berada pada rentang68 hingga 96 dengan rata-rata sebesar85,47 yangmenunjukkan bahwa keterampilan
mahasiswa dalam melakukan simulasi berada pada kategori baik. Deskripsi nilai, pretest, posttest, dan psikomotorik
disajikan pada Tabel5.

Tabel 5. Deskripsi Nilai Pretest, Posttest, dan Psikomotorik

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata
Pretest 20 80 76,58
Posttest 70 100 81,00
Praktik Psikomotorik 68 96 85,47

Untuk memperjelas perbedaan rata-rata hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan, visualisasi rata-
rata nilai pretest, posttest, dan psikomotorik disajikan pada Gambar 2.

Rata-rata Nilai Pretest, Posttest, dan Psikomotorik

80 4

70 A

60

50 A

40 -

Nilai Rata-rata

30 A

20

10 1

Pretest Posttest Psikomotorik
Variabel
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Gambar 2. Grafik Rata-rataNilai Pretest, Posttest, dan Psikomotorik

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad memberikan pengaruh
terhadap peningkatan hasilbelajarmahasiswa pada matakuliah Microcontroller dan Microprocessor. Berdasarkan hasil
analisis data, rata-rata nilai pretest mahasiswa sebesar 76,58 mengalami peningkatan menjadi 81,00 pada nilai posttest.
Selisih peningkatan sebesar4,42 poin atau sekitar5,77% menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
simulasi mampu membantu mahasiswa dalam memahamimateripembelajaran secara lebih baik dibandingkan sebelum
diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad
mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Microcontroller dan
Microprocessor.

Uji normalitasdilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk mengetahuiapakahdata berdistribusi normal.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,082, posttest sebesar 0,572, dan psikomotor ik
sebesar 0,181. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normaldan memenuhisyarat untuk dilakukan ujiparametrik . Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Variabel Sig. Keterangan
Pretest 0,082 Normal
Posttest 0,572 Normal

Praktik Psikomotorik 0,181 Normal

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t berpasangan untuk mengetahui perbedaan antara nilai pretest dan
posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaanantara nilai pretest dan posttest. Nilai signifikansi sebesar
0,006 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum
dan sesudah perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad berpengaruh
terhadap peningkatan hasilbelajarmahasiswa. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test)

Variabel t-hitung df Sig. Keterangan
Pretest-Posttest -3,152 18 0,006 Signifikan

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest mahasiswa. Rata-rata
nilai pretest sebesar 76,58 meningkat menjadi 81,00 pada posttest dengan selisin peningkatan sebesar 4,42 poin atau
sekitar 5,77%. Dengan demikian, peningkatan yang terjadi tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga
menunjukkan adanya peningkatan hasilbelajar mahasiswa setelah menggunakan media pembelajaranberbasis Tinkercad.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis simulasi virtual mampu membantu
mahasiswa memahamimateripembelajaran secara lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlak uan.

Secara substantif, penggunaan media Tinkercad membantu mahasiswa memahami konsep microcontroller dan
microprocessor secara lebih interaktif melalui simulasi rangkaian dan praktik virtual. Mahasiswa dapat melakukan
percobaan secara mandiri tanpa keterbatasan alat laboratorium sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
fleksibel. Selain itu, nilai psikomotorik mahasiswa sebesar 85,47 menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi juga
membantu meningkatkan keterampilan praktik mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya memahami materi secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkan konsep pembelajaran melalui simulasi rangkaian elektronika dan pemrograman
mikrocontroler secara langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi virtual mampu
menciptakan pengalaman belajaryanglebih aktif dan aplikatif bagi mahasiswa.

Penggunaan media pembelajaranberbasis simulasijuga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar
secara mandiri melalui eksplorasi dan percobaan secara berulang. Mahasiswa dapat menghubungkan komponen
elektronika, menguji rangkaian, dan memperbaikikesalahan program tanpa khawatir terhadap kerusakan alat praktikum.
Hal ini membuat mahasiswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Selain
itu, media simulasi virtual membantu mahasiswa memahami hubungan antara teori dan praktik sehingga materi
pembelajaran menjadilebih mudah dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan teorikonstruktivisme yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif apabila mahasiswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya
melalui pengalaman langsung. Penggunaan media simulasi interaktif seperti Tinkercad memungkinkan mahasiswa
melakukan eksplorasidan praktik mandiri sehingga membantu meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran. Selain
itu, teori pembelajaran multimedia juga menjelaskan bahwa penggunaan media visual dan interaktif dapat me mbantu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang bersifat abstrak atau kompleks. Dalam pembelajaran



E-ISSN:2686-3359 Vol. x; No. x

‘@ JURNAL INFORMATIKA TEKNOLOGI DAN SAINS (JINTEKS) Hal. xxx - xxx
‘A‘ DOI PREFIX: 10.51401 Mei 202x

microcontroller dan microprocessor, penggunaan media simulasi virtual membantu mahasiswa memvisualisasikan cara
kerja rangkaian dan program mikrokontrolersecara lebih jelas.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis simulasi virtual dapat
meningkatkan hasilbelajardan keterampilan praktik mahasiswa. Penggunaan Tinkercad dalam pembelajaran elektronika
dan mikrokontrolermampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton sehingga
mahasiswa lebih mudah memahamimateripembelajaran. Selain meningkatkan hasilbelajar, penggunaan media simulasi
virtual juga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa karena mahasiswa dapat langsung mencoba dan
mengevaluasihasil praktik yang dilakukan secara mandiri.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Tinkercad dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor. Penggunaan media simulasi virtual
dapat membantu dosen dalam menjelaskan materipembelajaran secara lebih efektif serta menjadisolusi praktikum ketika
terdapat keterbatasan alat laboratorium. Selain itu, penggunaan media simulasi virtual juga mendukung proses
pembelajaran yang lebih fleksibel karena mahasiswa dapat melakukan praktik kapan saja menggunakan komputer atau
laptop tanpa harus bergantung sepenuhnya pada perangkatkeras laboratorium. Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran berbasis Tinkercad berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis praktik di lingkungan
perguruan tinggi.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,754. Nilai tersebut lebih besar dari
batasminimum 0,70, sehingga dapatdisimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik dan dinyatakanreliabel. Dengan demikian, data yangdiperoleh dari instrumen penelitian dapat dipercaya untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel8.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Statistik Keterangan
Cronbach’s Alpha 0,754
Jumlah Item 3

Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yangsignifikan antara
variabel pretest dan posttest dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Selain itu, hubungan antara pretest dan
psikomotorik juga signifikan dengan nilai signifikansi sebesar0,027. Namun, hubungan antara po sttestdan psikomotorik
tidak signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,195 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua
variabel memiliki hubungan signifikan, meskipun terdapat satu hubungan variabel yang tidak signifikan. Hasil uji
validitas disajikan pada tabel9.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas (Korelasi Pearson)

Variabel r Sig. Keterangan
Pretest-Posttest 0,688 0,001 Signifikan
Pretest — Psikomotorik 0,505 0,027 Signifikan
Posttest - Psikomotorik 0,311 0,195 Tidak Signifikan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad
berpengaruh terhadap hasilbelajarmahasiswa pada mata kuliah Microcontroller dan Microprocessor. Halini ditunjukkan
oleh hasil uji Paired Sample T-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 (<0,05), sehingga menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Selain itu,
rata-rata nilai mahasiswa mengalamipeningkatan dari 76,58 pada pretest menjadi 81,00 pada posttest dengan selisih
peningkatan sebesar 4,42 poin atau sekitar 5,77%. Penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad membantu
mahasiswa memahami materi pembelajaran secara lebih interaktif melalui simulasi rangkaian dan praktik virtual.
Mahasiswa menjadi lebin mampu memahami komponen elektronika, menyusun rangkaian, serta menjalankan simulasi
secara mandiri. Selain itu, nilai psikomotorik mahasiswa berada pada kategoribaik dengan rata -rata sebesar 85,47 yang
menunjukkan bahwa penggunaan media simulasijuga membantu meningkatkan keterampilan praktik mahasiswa. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis Tinkercad dapat membantu meningkatkan hasil belajar mahasiswa
baik dariaspek pemahaman materimaupun keterampilan praktik.

Meskipun demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis simulasi virtual masih memiliki beberapa
keterbatasan karena belum sepenuhnya dapat menggantikan praktik langsungmenggunakan perangkat keras. Selain itu,
penggunaan Tinkercad juga bergantung pada ketersediaan perangkat komputerdan koneksi internet yangmemadai. Oleh
karena itu, penggunaan media simulasi virtual disarankan untuk dikombinasikan dengan praktik langsung agar proses



JURNAL INFORMATIKA TEKNOLOGI DAN SAINS (JINTEKS) Hal. xxx - xxx

E-ISSN:2686-3359 Vol. x; No. x
‘A‘ DOI PREFIX: 10.51401 Mei 202x

pembelajaran menjadilebih optimal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran
yang mengintegrasikan simulasi virtual dan praktik nyata serta mengkaji lebih lanjut pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi terhadap aspek keterampilan mahasiswa lainnya. Selain itu, penelitian berikutnya juga
dapatmenggunakan jumlah responden yang lebih besar agarhasil penelitian menjadilebih luas dan mendalam.
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